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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Indonesia dengan integrasi pendekatan kontekstual. Metode penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan analisis dokumen untuk mengidentifikasi
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi serta tantangan dalam penerapan pendekatan kontekstual.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual dapat meningkatkan pemahaman
mahasiswa, kendala seperti keterbatasan akses terhadap sumber sejarah, dominasi metode
ceramah, serta kurangnya keterampilan analisis dokumen masih menjadi hambatan utama. Oleh
karena itu, diperlukan peningkatan aksesibilitas sumber sejarah, pelatihan keterampilan berpikir
kontekstual, serta penerapan metode pembelajaran interaktif berbasis eksplorasi agar pendekatan
ini dapat lebih efektif.

Kata kunci : Pembelajaran Sejarah, Pendekatan Kontekstual, Evaluasi Pembelajaran

ABSTRACT: This study aims to examine the teaching of Indonesian Cultural History by
integrating a contextual approach. This research employs a qualitative method using observation,
interviews, and document analysis techniques to identify the implementation, evaluation, and
challenges of applying the contextual approach. The results indicate that the contextual approach
can enhance students' understanding. However, challenges such as limited access to historical
sources, the dominance of lecture-based methods, and a lack of document analysis skills remain
major obstacles. Therefore, improving the accessibility of historical sources, training in
contextual thinking skills, and implementing interactive exploratory-based teaching methods are
necessary to enhance the effectiveness of this approach.
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Pendahuluan

Sejarah merupakan salah satu disiplin ilmu yang memiliki peran fundamental dalam
memahami perkembangan peradaban manusia. Sebagai rekaman dari perjalanan masa
lalu, sejarah tidak hanya menyajikan fakta-fakta tentang berbagai peristiwa, tetapi juga
memungkinkan individu untuk memahami pola perubahan sosial, politik, ekonomi, dan
budaya yang membentuk dunia saat ini (Susanto et al., 2023). Dalam konteks pendidikan,
khususnya di perguruan tinggi, sejarah diajarkan untuk membangun kesadaran kritis
mahasiswa terhadap peristiwa-peristiwa yang telah terjadi dan bagaimana peristiwa
tersebut masih berpengaruh dalam kehidupan masa kini (Kurniawan, 2023). Mata kuliah
Sejarah Kebudayaan Indonesia menjadi salah satu bagian penting dalam kurikulum
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pendidikan sejarah, terutama dalam membentuk pemahaman mahasiswa mengenai
dinamika perkembangan bangsa dari masa ke masa (Mahdayeni et al., 2019). Namun,
tantangan dalam pembelajaran sejarah di perguruan tinggi adalah bagaimana
menyampaikan materi agar tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga mampu
membangun daya analisis serta pemikiran Kritis mahasiswa terhadap peristiwa-peristiwa
kontekstual.

Dalam praktiknya, pembelajaran sejarah di perguruan tinggi sering kali masih
bersifat konvensional dan kurang melibatkan mahasiswa secara aktif. Metode ceramah
masih menjadi teknik dominan yang digunakan oleh banyak dosen dalam mengajarkan
sejarah, yang mengarah pada pola pembelajaran yang lebih berfokus pada transfer
informasi dari pengajar ke mahasiswa, tanpa banyak memberikan ruang untuk eksplorasi
dan analisis kritis. Selain itu, penggunaan sumber sejarah primer, seperti dokumen arsip,
surat kabar lama, atau catatan sejarah yang autentik, masih belum dioptimalkan dalam
pembelajaran. Hal ini menyebabkan mahasiswa kurang terlatih dalam menafsirkan data
sejarah secara mandiri dan cenderung hanya menerima narasi sejarah yang sudah
terbentuk dalam buku teks.

Penelitian ini hadir dengan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran sejarah.
Dimana pendekatan tersebut menekankan Kketerlibatan aktif siswa dalam mencari,
menemukan, dan membangun pengetahuan (A.Taufig Hidayat & Sudrajad, 2025). Dosen
berperan sebagai fasilitator yang membimbing mahasiswa untuk mengeksplorasi dan
menghubungkan materi dengan pengalaman pribadi maupun situasi dunia nyata. Metode
ini melibatkan diskusi, kerja kelompok, serta tugas-tugas berbasis proyek yang
memungkinkan mahasiswa berpikir kritis dan kreatif (Mukarromah et al., 2024). Selain
itu, pendekatan ini juga mengedepankan proses refleksi di mana mahasiswa diajak untuk
mengevaluasi hasil belajar mereka, baik secara individu maupun dalam kelompok
(Juhairi & Sudrajad, 2022). Pembelajaran tidak hanya berakhir pada pemahaman konsep,
tetapi juga pada penerapan dan pemecahan masalah dalam berbagai situasi yang relevan
dengan kehidupan mereka. Dengan demikian, pendekatan kontekstual tidak hanya
membantu mahasiswa dalam memahami materi secara lebih mendalam, tetapi juga
membekali mereka dengan keterampilan yang berguna di dunia nyata.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan akan inovasi dalam metode
pengajaran sejarah yang lebih berbasis analisis dan eksplorasi kritis. Di era informasi saat
ini, mahasiswa memiliki akses yang luas terhadap berbagai sumber sejarah melalui
internet dan media digital, tetapi tanpa bimbingan yang tepat, mereka mungkin kesulitan
dalam memilah informasi yang valid dan membangun pemahaman sejarah yang akurat
(Fadli etal., 2024). Oleh karena itu, integrasi pendekatan kontekstual dalam pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Indonesia dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam menganalisis peristiwa sejarah secara lebih sistematis, serta membantu
mereka memahami relevansi sejarah dengan kondisi sosial-politik masa kini. Menurut
(Yuliana et al., 2021) pendekatan kontekstual adalah strategi pembelajaran yang
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membantu siswa memahami makna materi dengan menghubungkannya dengan
pengalaman kehidupan nyata, baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat.

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada eksplorasi mendalam mengenai
penerapan pendekatan kontekstual dalam mata kuliah Sejarah Kebudayaan Indonesia,
dengan fokus pada analisis sumber sejarah, interpretasi kronologi, dan refleksi kritis
terhadap dinamika sejarah bangsa. Berbeda dengan penelitian sebelumnya seperti
(Kuswono et al., 2021) yang lebih menitikberatkan pada metode pembelajaran berbasis
teknologi atau proyek, penelitian ini menawarkan perspektif baru tentang bagaimana
pendekatan kontekstual dapat digunakan secara efektif untuk meningkatkan pemahaman
mahasiswa melalui interaksi langsung dengan sumber sejarah.

Selain itu, meskipun penelitian (Munawir et al.,, 2022) telah membuktikan
efektivitas pendekatan kontekstual dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa,
penelitian ini memberikan kontribusi lebih lanjut dengan menyoroti tantangan spesifik
yang dihadapi dalam penerapannya, seperti keterbatasan akses sumber sejarah dan
kurangnya keterampilan analisis dokumen. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya
memperkuat temuan sebelumnya, tetapi juga menawarkan strategi konkret dalam
mengatasi hambatan tersebut, sehingga dapat menjadi acuan bagi pengembangan metode
pembelajaran sejarah yang lebih efektif dan aplikatif di tingkat perguruan tinggi.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode
pembelajaran sejarah yang lebih inovatif dan berbasis analisis kritis. Bagi dosen,
penelitian ini dapat menjadi referensi dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih
interaktif dan menekankan pemahaman mendalam terhadap sejarah. Bagi mahasiswa,
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat mereka dalam mempelajari sejarah
serta membantu mereka dalam membangun keterampilan berpikir kritis yang dapat
diaplikasikan dalam berbagai bidang. Sementara itu, bagi institusi pendidikan, penelitian
ini dapat menjadi dasar dalam menyusun kurikulum sejarah yang lebih adaptif terhadap
kebutuhan akademik dan perkembangan ilmu pengetahuan.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengeksplorasi
integrasi pendekatan kontekstual dalam pembelajaran sejarah, tetapi juga untuk
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pendidikan sejarah di
perguruan tinggi. Sehingga mahasiswa dapat memiliki pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai perjalanan bangsa dan mampu melihat sejarah sebagai sebuah
disiplin ilmu yang relevan dengan kehidupan mereka di masa kini dan masa depan.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Sejarah Universitas PGRI Delta
pada semester gasal Tahun Akademik 2024/2025. Data dalam penelitian ini terdiri atas
dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi
langsung terhadap proses pembelajaran di kelas, wawancara mendalam dengan dosen
pengampu mata kuliah, serta dengan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan tersebut.
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Observasi dilakukan untuk mengamati bagaimana pelaksanaan pembelajaran, termasuk
metode pengajaran yang digunakan, sumber sejarah yang dipakai, serta tingkat partisipasi
mahasiswa dalam proses pembelajaran. Wawancara dengan dosen bertujuan untuk
menggali pemahaman mereka tentang pendekatan kontekstual, tantangan yang dihadapi
dalam penerapannya, serta strategi yang digunakan untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran (Vivi Silvia, 2020). Sementara itu, wawancara dengan mahasiswa
digunakan untuk mengeksplorasi pengalaman mereka dalam mempelajari sejarah,
pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan, serta hambatan yang mereka rasakan
dalam proses pembelajaran.

Selain data primer, penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang berasal
dari berbagai sumber, seperti dokumen kurikulum, silabus mata kuliah, buku ajar, jurnal
akademik yang membahas strategi pembelajaran sejarah, serta referensi terkait (Sudrajad,
2023). Dokumen-dokumen ini dianalisis untuk memahami bagaimana desain
pembelajaran serta untuk membandingkan temuan penelitian dengan teori dan studi
sebelumnya. Pengambilan data dilakukan secara bertahap, dimulai dengan observasi
kelas selama beberapa sesi perkuliahan untuk memperolenh gambaran awal tentang
dinamika pembelajaran. Setelah itu, wawancara dengan dosen dilakukan untuk
mendapatkan perspektif dari pihak pengajar mengenai strategi yang mereka terapkan
dalam mengajarkan sejarah dengan pendekatan kontekstual (Wiratama et al., 2022).
Diskusi kelompok terfokus dengan mahasiswa dilakukan pada tahap berikutnya untuk
mengeksplorasi bagaimana mereka merespons metode pembelajaran tersebut dan sejauh
mana pendekatan kontekstual membantu mereka dalam memahami sejarah secara lebih
mendalam.

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah proses analisis data yang
dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Syakur et al., 2023). Reduksi data dilakukan dengan memilah informasi yang
relevan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumen untuk mengidentifikasi pola-pola
yang muncul dalam penerapan pendekatan kontekstual. Selanjutnya, data yang telah
direduksi disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang menggambarkan bagaimana
pendekatan kontekstual diterapkan dalam pembelajaran serta bagaimana efektivitasnya
dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap sejarah. Terakhir, kesimpulan
ditarik berdasarkan temuan penelitian, dengan membandingkan hasil analisis dengan teori
yang telah ada untuk melihat kontribusi penelitian ini terhadap pengembangan metode
pembelajaran sejarah. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih akurat dan komprehensif mengenai bagaimana
pendekatan kontekstual dapat diintegrasikan dalam mata kuliah Sejarah Indonesia, serta
bagaimana pendekatan ini dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
sejarah di perguruan tinggi.
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Hasil Dan Pembahasan

Dari hasil observasi kelas, ditemukan bahwa dosen telah berupaya mengadopsi
pendekatan kontekstual dalam pengajaran, terutama dengan menekankan aspek
kronologi, hubungan sebab-akibat, serta analisis sumber sejarah. Dalam beberapa sesi
perkuliahan, dosen mengajak mahasiswa untuk menelaah berbagai dokumen sejarah
seperti teks perjanjian, arsip surat kabar, serta pidato-pidato tokoh sejarah. Pendekatan ini
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk menekankan keterkaitan antara materi
yang dipelajari dengan situasi dunia nyata, sehingga mahasiswa dapat menghubungkan
pengetahuan baru dengan pengalaman mereka sehari-hari. Pendekatan ini bertujuan untuk
membuat pembelajaran lebih bermakna, relevan, dan aplikatif bagi siswa.dibandingkan
metode diskusi atau eksplorasi mandiri terhadap sumber sejarah. Hal ini disebabkan oleh
keterbatasan waktu perkuliahan serta kurangnya akses terhadap sumber sejarah yang
lebih luas di lingkungan kampus.

Wawancara dengan dosen mengungkap bahwa mereka menyadari pentingnya
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran sejarah, terutama dalam membangun
pemahaman mahasiswa yang lebih kritis terhadap peristiwa-peristiwa masa lalu. Salah
satu dosen menyatakan bahwa mahasiswa sering kali hanya menghafal fakta sejarah tanpa
benar-benar memahami bagaimana suatu peristiwa berkembang dan berdampak pada
masa berikutnya. Oleh karena itu, dosen berupaya untuk mengembangkan metode
pengajaran yang lebih interaktif, seperti diskusi berbasis studi kasus dan analisis dokumen
sejarah. Namun, dosen juga mengakui bahwa tantangan utama dalam penerapan
pendekatan kontekstual adalah rendahnya minat mahasiswa dalam membaca sumber
sejarah secara mendalam serta keterbatasan bahan ajar yang dapat diakses dengan mudah.

Wawancara dengan mahasiswa menunjukkan respons yang beragam terhadap
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran sejarah. Sebagian besar mahasiswa
menyatakan bahwa analisis terhadap sumber sejarah memberikan pengalaman belajar
yang lebih menarik dibandingkan dengan sekadar mendengarkan ceramah. Mereka
merasa bahwa metode ini membantu mereka memahami sejarah sebagai proses yang
kompleks dan tidak hanya sekadar rangkaian peristiwa yang harus dihafalkan. Namun,
beberapa mahasiswa juga mengungkapkan kesulitan dalam menafsirkan dokumen
sejarah, terutama karena bahasa yang digunakan dalam dokumen-dokumen tersebut
sering kali sudah tidak lazim dalam penggunaan sehari-hari. Selain itu, beberapa
mahasiswa merasa bahwa mereka masih kurang mendapatkan bimbingan dalam
menganalisis dokumen sejarah secara mendalam, sehingga terkadang mereka mengalami
kesulitan dalam memahami konteks suatu peristiwa sejarah secara lebih luas.

Selain itu, analisis dokumen seperti silabus dan bahan ajar menunjukkan bahwa
kurikulum mata kuliah Sejarah Indonesia sebenarnya telah mengakomodasi penggunaan
pendekatan kontekstual, tetapi implementasinya masih bergantung pada inisiatif masing-
masing dosen. Beberapa materi perkuliahan telah mengarahkan mahasiswa untuk
menelusuri perkembangan sejarah melalui sumber primer dan sekunder, tetapi dalam
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praktiknya, mahasiswa masih lebih banyak mengandalkan buku teks sebagai referensi
utama dibandingkan melakukan eksplorasi sumber sejarah secara mandiri.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa meskipun pendekatan kontekstual
memiliki potensi besar dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap sejarah,
implementasinya masih memerlukan penguatan dari berbagai aspek. Dosen perlu
mengembangkan strategi yang lebih sistematis dalam mengintegrasikan pendekatan ini,
misalnya dengan memberikan pelatihan kepada mahasiswa mengenai cara membaca dan
menganalisis dokumen sejarah secara efektif. Selain itu, institusi pendidikan juga
diharapkan dapat menyediakan lebih banyak akses terhadap sumber sejarah, baik dalam
bentuk digital maupun fisik, agar mahasiswa dapat lebih aktif dalam mengeksplorasi
sejarah melalui pendekatan yang lebih analitis dan kritis.

Implementasi Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran Sejarah Indonesia

Berdasarkan hasil observasi kelas, pendekatan kontekstual dalam pembelajaran
sejarah diterapkan melalui berbagai strategi, meskipun masih terbatas dalam ruang
lingkupnya. Dosen telah berupaya menekankan aspek kronologi, hubungan sebab-akibat,
serta interpretasi sumber sejarah dalam penyampaian materi. Salah satu metode yang
digunakan adalah analisis dokumen sejarah, di mana mahasiswa diberikan sumber-
sumber seperti teks perjanjian, arsip surat kabar, dan pidato tokoh sejarah untuk dikaji.
Dalam beberapa sesi, mahasiswa diminta untuk membandingkan interpretasi sejarah dari
berbagai sumber agar dapat memahami bagaimana peristiwa sejarah dapat dilihat dari
perspektif yang berbeda. Namun, dalam praktiknya, metode ceramah masih menjadi
teknik utama dalam penyampaian materi, terutama karena keterbatasan waktu yang
tersedia dalam satu sesi perkuliahan. Dosen cenderung lebih banyak memberikan
rangkuman peristiwa sejarah dibandingkan mendorong mahasiswa untuk melakukan
eksplorasi dan analisis mandiri. Meskipun ada sesi diskusi, interaksi mahasiswa masih
terbatas, dan partisipasi mereka dalam menafsirkan dokumen sejarah secara langsung
belum maksimal. Mahasiswa lebih sering hanya merespons pertanyaan yang diajukan
oleh dosen tanpa menunjukkan inisiatif untuk mengembangkan analisis mereka sendiri
terhadap materi yang dipelajari.

Dalam wawancara, dosen menyatakan bahwa meskipun mereka menyadari
pentingnya pendekatan kontekstual dalam pembelajaran sejarah, keterbatasan sumber
daya dan kurangnya pelatihan bagi mahasiswa dalam menafsirkan dokumen sejarah
menjadi kendala utama. Salah satu dosen mengungkapkan bahwa banyak mahasiswa
belum terbiasa membaca teks sejarah dalam bahasa asli atau dalam format yang lebih
kompleks, seperti dokumen diplomatik atau laporan kolonial, sehingga mereka
mengalami kesulitan dalam memahami konteks suatu peristiwa secara lebih mendalam.
Dosen juga menyebutkan bahwa penguasaan mahasiswa terhadap historiografi masih
rendah, yang menyebabkan mereka cenderung hanya menerima interpretasi sejarah yang
telah ada tanpa mencoba mengkritisi atau mengeksplorasi sumber alternatif.
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Tantangan dalam Penerapan Pendekatan Kontekstual

Selain keterbatasan metode pengajaran, penelitian ini menemukan bahwa
kurangnya akses terhadap sumber sejarah primer menjadi salah satu hambatan utama
dalam penerapan pendekatan kontekstual. Observasi terhadap bahan ajar menunjukkan
bahwa sebagian besar materi yang digunakan dalam pembelajaran masih berbasis buku
teks yang telah mengalami penyederhanaan interpretasi sejarah. Meskipun ada upaya
untuk mengenalkan sumber-sumber sejarah primer, banyak dari sumber tersebut sulit
diakses oleh mahasiswa karena keterbatasan fasilitas perpustakaan dan kurangnya sumber
digital yang tersedia di kampus.

Mahasiswa yang berpartisipasi dalam diskusi kelompok terfokus mengungkapkan
bahwa mereka tertarik dengan pendekatan kontekstual, tetapi merasa kesulitan dalam
mengakses bahan-bahan yang mendukung eksplorasi sejarah lebih lanjut. Beberapa
mahasiswa menyatakan bahwa mereka ingin melakukan penelitian sejarah yang lebih
mendalam tetapi terbatas oleh kurangnya panduan dalam memahami metodologi
penelitian sejarah. Salah satu mahasiswa mengungkapkan bahwa mereka lebih sering
mengandalkan internet sebagai sumber informasi, tetapi sulit membedakan antara sumber
sejarah yang valid dan yang hanya bersifat opini atau spekulasi.

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi adalah rendahnya minat sebagian
mahasiswa dalam membaca teks sejarah yang panjang dan kompleks. Beberapa
mahasiswa mengakui bahwa mereka lebih nyaman menerima informasi sejarah dalam
bentuk yang lebih ringkas, seperti video dokumenter atau ringkasan buku, daripada
membaca dokumen sejarah asli yang memerlukan analisis mendalam. Akibatnya,
meskipun pendekatan kontekstual memberikan peluang bagi mahasiswa untuk lebih kritis
terhadap sejarah, tanpa adanya strategi pembelajaran yang lebih menarik, metode ini
belum sepenuhnya efektif dalam meningkatkan Kketerlibatan mahasiswa dalam
perkuliahan.

Dampak Pendekatan Kontekstual terhadap Pemahaman Mahasiswa

Meskipun terdapat berbagai tantangan dalam penerapan pendekatan kontekstual,
penelitian ini juga menemukan bahwa pendekatan ini memiliki dampak positif terhadap
pemahaman mahasiswa yang benar-benar terlibat dalam proses analisis sejarah.
Mahasiswa yang aktif dalam diskusi dan terbiasa membaca serta menginterpretasikan
dokumen sejarah menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam memahami
bagaimana suatu peristiwa sejarah terjadi, serta bagaimana berbagai faktor sosial, politik,
dan ekonomi saling berinteraksi dalam membentuk sejarah.

Sebagian mahasiswa menyatakan bahwa dengan pendekatan kontekstual, mereka
tidak lagi melihat sejarah sebagai sekadar kumpulan fakta yang harus dihafalkan, tetapi
sebagai proses yang dinamis dan terbuka terhadap berbagai interpretasi. Mereka juga
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menyadari bahwa sejarah bukanlah sesuatu yang tetap dan final, melainkan sesuatu yang
terus dikaji dan ditafsirkan ulang berdasarkan bukti-bukti baru. Mahasiswa yang lebih
sering terlibat dalam analisis dokumen sejarah juga menunjukkan peningkatan dalam
keterampilan berpikir kritis, terutama dalam membandingkan berbagai versi sejarah dan
memahami bagaimana bias dalam sumber sejarah dapat memengaruhi interpretasi suatu
peristiwa. Namun, bagi mahasiswa yang kurang memiliki pengalaman dalam membaca
teks sejarah yang kompleks, pendekatan ini masih dianggap sulit dan membutuhkan
bimbingan lebih lanjut. Beberapa mahasiswa menyatakan bahwa mereka masih kesulitan
dalam menarik kesimpulan dari dokumen sejarah yang mereka baca, terutama jika
dokumen tersebut ditulis dalam gaya bahasa yang berbeda dengan bahasa akademik yang
biasa mereka gunakan. Oleh karena itu, dukungan dari dosen dalam memberikan strategi
membaca dan analisis yang lebih sistematis sangat diperlukan agar pendekatan
kontekstual dapat diterapkan secara lebih efektif.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual
dalam pembelajaran Sejarah Indonesia dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi
mahasiswa, tetapi masih memerlukan inovasi dalam strategi pengajaran serta dukungan
yang lebih kuat dari segi ketersediaan sumber belajar. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar bagi pengembangan metode pembelajaran sejarah yang lebih efektif,
sehingga mahasiswa tidak hanya memahami sejarah sebagai narasi statis, tetapi sebagai
proses yang dapat dianalisis secara Kkritis dan kontekstual.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa integrasi pendekatan kontekstual
dalam pembelajaran mata kuliah Sejarah Indonesia memiliki potensi besar dalam
meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap sejarah. Namun, penerapannya masih
menghadapi berbagai kendala yang menghambat efektivitasnya. Dalam pembahasan ini,
temuan penelitian akan dianalisis lebih mendalam dengan membandingkan hasil ini
dengan penelitian sebelumnya, mengidentifikasi kesenjangan yang masih ada, serta
memberikan refleksi terhadap implikasi akademik dan praktis dari penelitian ini.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji efektivitas pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran sejarah. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh
(Mahdayeni et al., 2019) menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual dapat membantu
mahasiswa memahami bagaimana suatu peristiwa terjadi dalam konteks sosial, politik,
dan ekonomi yang kompleks. Mahdeyani menekankan bahwa dalam pembelajaran
sejarah, keterampilan berpikir kontekstual sangat penting agar mahasiswa tidak hanya
menghafal fakta, tetapi juga mampu menganalisis sumber sejarah secara kritis. Temuan
penelitian ini sejalan dengan temuan kami, di mana mahasiswa yang terlibat dalam
analisis dokumen sejarah menunjukkan pemahaman yang lebih dalam terhadap sejarah
dibandingkan dengan mereka yang hanya mengandalkan buku teks.

Penelitian lain oleh (Munawir et al., 2022) menekankan pentingnya historical
consciousness, yaitu bagaimana individu memahami sejarah sebagai sesuatu yang terbuka
terhadap interpretasi dan bukti baru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian
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mahasiswa yang aktif dalam pendekatan kontekstual mulai memahami sejarah sebagai
sesuatu yang dinamis, bukan sekadar kumpulan peristiwa statis. Hal ini mengindikasikan
bahwa pendekatan kontekstual dapat membentuk kesadaran sejarah mahasiswa,
sebagaimana dikemukakan dalam penelitian Munawir.

Namun, beberapa temuan penelitian ini juga menunjukkan perbedaan dengan
penelitian sebelumnya. Misalnya, (Pradita & Itawan, 2023) menemukan bahwa
penggunaan sumber sejarah yang autentik dalam pembelajaran dapat meningkatkan
keterlibatan mahasiswa, tetapi dalam penelitian ini, tantangan utama yang muncul justru
adalah rendahnya keterlibatan mahasiswa dalam membaca dan menafsirkan dokumen
sejarah. Ini menunjukkan bahwa hanya menyediakan sumber sejarah tidak cukup;
diperlukan bimbingan dan strategi pedagogis yang lebih sistematis untuk membantu
mahasiswa mengembangkan keterampilan dalam memahami dan menginterpretasikan
sumber tersebut.

Selain itu, penelitian oleh (Wati, 2023) menyoroti bahwa mahasiswa sering kali
mengalami kesulitan dalam membedakan antara sumber sejarah yang bersifat objektif dan
subjektif, serta bagaimana perspektif tertentu dapat memengaruhi penulisan sejarah. Hal
ini juga ditemukan dalam penelitian ini, di mana mahasiswa merasa kesulitan dalam
menganalisis sumber sejarah yang memiliki bias atau ditulis dalam bahasa yang berbeda
dengan bahasa akademik yang biasa mereka gunakan. Dalam konteks ini, pembelajaran
berbasis pendekatan kontekstual perlu disertai dengan pelatihan khusus dalam membaca
dokumen sejarah secara kritis agar mahasiswa dapat membedakan berbagai perspektif
dalam sejarah.

Penelitian ini menemukan beberapa kesenjangan dalam penerapan pendekatan
kontekstual yang belum banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya. Salah satu
kesenjangan utama adalah keterbatasan sumber daya dalam mendukung pendekatan
kontekstual. Beberapa penelitian sebelumnya mengasumsikan bahwa sumber sejarah
tersedia dengan mudah di lingkungan akademik, tetapi temuan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengakses sumber sejarah
yang lebih luas. Perpustakaan kampus masih lebih banyak menyediakan buku teks
dibandingkan koleksi arsip sejarah yang dapat digunakan untuk analisis mandiri oleh
mahasiswa.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa metode ceramah masih dominan
dalam pembelajaran sejarah, meskipun pendekatan kontekstual telah diperkenalkan.
Sebelumnya, (Susanto et al., 2023) serta (Kuswono et al., 2021) telah menekankan
pentingnya metode pembelajaran yang berbasis interaksi, seperti diskusi berbasis
dokumen sejarah atau rekonstruksi sejarah melalui proyek penelitian. Namun, dalam
penelitian ini, metode diskusi dan eksplorasi mandiri terhadap sumber sejarah masih
kurang diterapkan secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi pendekatan
kontekstual masih bergantung pada kebijakan dan metode pengajaran dosen, sehingga
belum menjadi praktik yang terintegrasi secara menyeluruh dalam sistem pembelajaran.
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Temuan lain yang belum banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya adalah
tentang motivasi dan kesiapan mahasiswa dalam menggunakan pendekatan kontekstual.
Penelitian ini menemukan bahwa meskipun sebagian mahasiswa tertarik dengan metode
ini, mereka merasa kurang percaya diri dalam menafsirkan dokumen sejarah secara
mandiri. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan kontekstual tidak hanya
memerlukan akses terhadap sumber sejarah, tetapi juga membutuhkan strategi
pembelajaran yang lebih inklusif, misalnya dengan memberikan pelatihan dalam
membaca dokumen sejarah atau penggunaan alat bantu seperti teknologi digital dalam
eksplorasi sejarah.

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi akademik dan praktis bagi
pengajaran sejarah di perguruan tinggi. Dari segi akademik, penelitian ini menegaskan
bahwa pendekatan kontekstual dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah dengan
memungkinkan mahasiswa untuk memahami sejarah sebagai suatu proses yang terbuka
terhadap interpretasi dan analisis kritis. Namun, agar pendekatan ini efektif, diperlukan
strategi yang lebih sistematis dalam mengembangkan keterampilan berpikir kontekstual
mahasiswa.

Dari segi praktis, penelitian ini mengindikasikan bahwa institusi pendidikan perlu
menyediakan lebih banyak akses terhadap sumber sejarah, baik dalam bentuk digital
maupun fisik, agar mahasiswa dapat lebih aktif dalam mengeksplorasi sejarah. Selain itu,
diperlukan pelatihan bagi dosen dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih
interaktif dan berbasis eksplorasi sumber sejarah, sehingga pendekatan kontekstual dapat
diterapkan secara lebih efektif dalam proses perkuliahan. Implikasi lain dari penelitian ini
adalah perlunya pengembangan kurikulum yang lebih fleksibel dalam mengakomodasi
pendekatan kontekstual. Saat ini, sebagian besar kurikulum sejarah masih berbasis pada
model pembelajaran yang bersifat deskriptif, di mana mahasiswa lebih banyak menerima
informasi daripada melakukan eksplorasi dan analisis secara mandiri. Oleh karena itu,
perlu ada perubahan dalam desain kurikulum agar lebih banyak ruang bagi mahasiswa
untuk berlatih dalam menganalisis sumber sejarah, melakukan penelitian kecil, serta
memahami bagaimana perspektif sejarah berkembang dari waktu ke waktu.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam
pembelajaran sejarah dapat menjadi solusi untuk mengatasi keterbatasan akses terhadap
sumber sejarah. Penggunaan arsip digital, simulasi sejarah, serta platform pembelajaran
berbasis teknologi dapat membantu mahasiswa dalam mengeksplorasi sumber sejarah
yang lebih luas dan mengembangkan keterampilan analisis yang lebih mendalam.
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat dikatakan bahwa pendekatan kontekstual
memiliki potensi besar dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap sejarah,
tetapi implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan. Komparasi dengan
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa meskipun pendekatan ini telah banyak
dipelajari, masih terdapat kesenjangan dalam hal aksesibilitas sumber sejarah, kesiapan
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mahasiswa dalam menganalisis dokumen sejarah, serta strategi pedagogis yang
digunakan dalam pembelajaran sejarah.

Dari temuan penelitian ini juga terdapat beberapa rekomendasi yang dapat
diberikan untuk meningkatkan efektivitas pendekatan kontekstual dalam pembelajaran
sejarah, yaitu (1) meningkatkan ketersediaan sumber sejarah yang dapat diakses oleh
mahasiswa, (2) memberikan pelatihan bagi mahasiswa dalam membaca dan menganalisis
dokumen sejarah secara kritis, (3) mengembangkan metode pembelajaran yang lebih
interaktif dan berbasis eksplorasi sejarah, serta (4) mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran sejarah untuk memperluas akses terhadap sumber sejarah digital. Dengan
adanya perubahan dalam strategi pembelajaran dan kebijakan pendidikan, pendekatan
kontekstual diharapkan dapat lebih optimal dalam membantu mahasiswa memahami
sejarah secara lebih analitis dan kontekstual, sehingga mereka tidak hanya sekadar
menghafal fakta, tetapi juga mampu mengkaji sejarah dengan perspektif yang lebih kritis
dan multidimensional.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi pendekatan kontekstual dalam
pembelajaran Sejarah Indonesia dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap
sejarah secara analitis dan kritis. Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa tidak hanya
menghafal fakta, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kontekstual melalui
analisis sumber dan eksplorasi berbagai perspektif (Yuliana et al., 2021). Namun,
implementasinya masih menghadapi kendala, seperti keterbatasan akses terhadap sumber
sejarah, dominasi metode ceramah, serta rendahnya kepercayaan diri mahasiswa dalam
menafsirkan dokumen sejarah.

Dibandingkan penelitian sebelumnya (Munawir et al., 2022), studi ini
mengidentifikasi kesenjangan dalam kesiapan mahasiswa dan strategi pengajaran yang
belum sepenuhnya mendukung pendekatan kontekstual. Untuk mengoptimalkan metode
ini, diperlukan peningkatan akses sumber sejarah, pelatihan keterampilan analisis
dokumen, pengembangan metode pembelajaran interaktif, dan pemanfaatan teknologi
digital. Dengan strategi yang lebih sistematis, pendekatan kontekstual dapat menjadi
metode efektif dalam membangun kesadaran sejarah dan keterampilan berpikir Kkritis
mahasiswa. Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa institusi pendidikan
perlu berinvestasi dalam peningkatan aksesibilitas sumber sejarah, baik melalui
digitalisasi arsip maupun pengadaan koleksi sumber primer dalam perpustakaan. Selain
itu, pendekatan kontekstual dapat dioptimalkan dengan memanfaatkan teknologi digital,
seperti simulasi sejarah, penggunaan basis data arsip daring, serta pengembangan
platform pembelajaran yang interaktif.

Sebagai rekomendasi, penelitian ini menyarankan beberapa langkah untuk
meningkatkan efektivitas pendekatan kontekstual dalam pembelajaran sejarah, antara
lain: Pertama, meningkatkan aksesibilitas sumber sejarah melalui pengadaan arsip digital
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dan koleksi dokumen sejarah yang dapat digunakan mahasiswa untuk analisis. Kedua,
Menyediakan pelatihan khusus bagi mahasiswa dalam membaca dan menganalisis
dokumen sejarah secara kritis agar mereka lebih percaya diri dalam menginterpretasikan
sumber sejarah. Ketiga, mengembangkan metode pembelajaran yang lebih interaktif,
seperti diskusi berbasis dokumen sejarah, penelitian mini, serta rekonstruksi sejarah
berbasis proyek. Keempat, memanfaatkan teknologi digital dalam pembelajaran sejarah
untuk memperluas akses terhadap sumber sejarah dan meningkatkan keterlibatan
mahasiswa dalam eksplorasi sejarah.

Dengan adanya perbaikan dalam strategi pembelajaran dan kebijakan pendidikan,
pendekatan kontekstual dapat lebih optimal dalam membantu mahasiswa memahami
sejarah secara lebih mendalam dan kritis. Dengan demikian, pembelajaran sejarah tidak
hanya menjadi proses transfer informasi, tetapi juga menjadi ruang eksplorasi akademik
yang melatih keterampilan analisis, berpikir reflektif, dan pemahaman kontekstual
mahasiswa terhadap sejarah.
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